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ABSTRACT

The planting of shallots in the rainy season in dry land and highlands usually face pests and diseases problem. The purpose 
of this study was to determine the effect of biochar, compost and biological fertilizers on the growth and yield of the Bima Brebes 
variety of shallots that were cultivated in the highlands. Compositional materials used for compost include manure, sugar cane 
cake, bran, lime, molasses, EM4 and water. The biochar is made from corn cobs and the biological fertilizer used is a biological 
fertilizer that has been traded under the trademark Actino. This research was conducted in Igirklanceng Village, Sirampog Dis-
trict, Brebes Regency. The experiment used a Randomized Block Design (RAK) with 3 replications. The treatments given were 
consisted of the ameliorant types, including of 8 treatment, namely control (T0), compost (T1), biochar (T2), biochar+compost 
(T3), biological fertilizer (T4), biochar+biological fertilizer (T5), compost+biological fertilizer (T6), biochar+compost+biologi-
cal fertilizer (T7), farmer treatment (T8). The results of this study indicate that the application of compost, biochar and biological 
fertilizer (T7) can increase the growth of shallot plant , especially in the number of leaves by 19.05% compared to the control. 
The shallot wet weight and dry weight of tubers per plot were 36.60% and 25.14% higher than the control treatment. The results 
revealed that Bima Brebes shallot variety is not suitable for planting in the highlands because it produces the small tubers.
 
Keywords: ameliorant, horticulture, upland

ABSTRAK 

Penanaman bawang merah pada musim hujan di lahan kering dan dataran tinggi biasanya terkendala oleh serangan  hama 
dan penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian biochar, kompos dan pupuk hayati terhadap per-
tumbuhan dan hasil pada tanaman bawang merah Varietas Bima Brebes yang ditanam di dataran tinggi. Bahan penyusun kompos 
yang digunakan antara lain pupuk kandang, blotong tebu, dedak, gamping, tetes tebu, EM4 dan air. Biochar dibuat dari tongkol ja-
gung dan pupuk hayati yang digunakan adalah pupuk hayati yang sudah diperdagangkan dengan merek dagang Actino. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Igirklanceng, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), 
dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa jenis amelioran, terdiri dari 8 perlakuan yaitu kontrol (T0), kompos (T1), biochar 
(T2), biochar+kompos (T3), pupuk hayati (T4), biochar+pupuk hayati (T5), kompos+pupuk hayati (T6), biochar+kompos+pupuk 
hayati (T7), perlakuan petani (T8). Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi kompos, biochar dan pupuk hayati (T7) dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah khususnya pada jumlah daun sebesar 19.05% dibanding perlakuan kontrol dan 
hasil tanaman bawang merah dengan nilai bobot basah dan bobot kering umbi per plot sebesar 36.60% dan 25.14% dibanding den-
gan perlakuan kontrol. Varietas Bima Brebes kurang cocok untuk ditanam di dataran tinggi karena menghasilkan umbi yang kecil.
 
Kata kunci: amelioran, dataran tinggi, hortikultura
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PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan tanaman hortikultura unggu-
lan  Kabupaten Brebes. Luas panen bawang merah di Kabu-
paten Brebes pada tahun 2020 sebanyak 38,591 Ha dengan 
produksi mencapai 383,511.1 ton (BPS Kabupaten Brebes, 
2021). Budidaya bawang merah  memberikan keuntungan  
besar bagi petani di Kabupaten Brebes (Utomo dan Khasanah, 
2021). Mayoritas petani bawang merah berada di dataran 
rendah karena umur tanaman bawang merah lebih cepat yaitu 
50 hari berbeda dengan tanaman bawang merah pada dataran 
tinggi yang mencapai 90 hari (Kusmana et al., 2009). Kenda-
la utama yang dihadapi oleh petani bawang merah di dataran 
tinggi khususnya saat musim hujan adalah hama seperti ulat 
bawang dan penyakit seperti Alternaria sp. dan Moler (Fu-
sarium) (Basuki, 2014). Infeksi virus pada tanaman bawang 
merah dapat ditekan hingga 64.35% dengan pemanasan umbi 
bawang merah pada suhu 45 °C selama 45 menit (Harti et al., 
2019).

Varietas bawang merah yang paling banyak ditanam 
petani adalah  Bima Brebes (Awami dan Wahyuningsih, 2019) 
karenaproduksi tinggi, bobot umbi dan ukuran umbi besar, 
tahan terhadap penyakit (Citra dan Firmansyah, 2019) serta 
tahan curah hujan tinggi (Sinung et al., 2018). Varietas ini  
cocok ditanam pada dataran rendah, tetapi budidaya bawang 
merah di dataran rendah biasanya hanya berlangsung saat mu-
sim kemarau. Penanaman bawang merah pada musim hujan 
biasanya dilakukan di lahan kering dan dataran tinggi (Suma-
mi, 2005). 

Kualitas lahan pertanian juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi produksi bawang merah selain hama dan 
penyakit tanaman. Perbaikan kualitas lahan pertanian dapat 
dilakukan dengan pemberian bahan pembenah tanah (Dariah 
et al., 2015). Kompos, biochar dan pupuk hayati merupakan 
beberapa contoh bahan pembenah tanah. Aplikasi kompos 
efektif untuk meningkatkan bahan organik tanah, kualitas 
tanah, dan keragaman komunitas mikroba tanah (Goyer et al., 
2022), selain itu kompos cocok untuk produksi sayuran kare-
na dapat meningkatkan hasil (Oyewusi dan Osunbitan, 2021). 
Aplikasi kompos yang disertai aplikasi pupuk hayati member-
ikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman jag-
ung dibanding dengan perlakuan kompos, kotoran ayam dan 
kotoran ayam yang disertai pupuk hayati (Kalay et al., 2021). 
Aplikasi biochar juga dapat meningkatkan kualitas tanah se-
cara fisik dan kimia (pH, kapasitas tukar kation, N-total, P-ter-
sedia dan Al-dd), sifat fisik tanah (bulk density, porositas dan 
kemampuan tanah memegang air) serta dapat meningkatkan 
ketersediaan air sehingga produktivitas tanaman juga ikut 
meningkat (Nurida, 2014), selain itu aplikasi biochar  dapat 
meningkatkan keanekaragaman mikroba (Jiang et al., 2017)
the relationship among microbial abundance, structure and C 
metabolic traits is not well studied under biochar application. 
Here it was hypothesized that the addition of biochar with in-
trinsic properties (i.e., porous structure, mengurangi popula-

si mikroorganisme patogen sehingga mengurangi terjadinya 
penyakit tanaman (Li et al., 2022). 

Biochar tongkol jagung yang diaplikasikan dengan kom-
pos dapat meningkatkan bahan organik tanah hingga 117% 
(Frimpong et al., 2021) dan biochar tongkol jagung yang 
diaplikasikan sebanyak 20 ton ha-1 dapat menyebabkan pen-
ingkatan yang signifikan dalam retensi air tanah akibat dari 
peningkatan mikroporositas (pori-pori < 3 m) (Amoakwah et 
al., 2017). Aplikasi kompos, pupuk organik hayati dan biochar 
pada pertanaman bawang merah memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah 
dalam bentuk total populasi bakteri, respirasi tanah, P-tersedia 
dan pH (Antonius et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas bahwa kualitas lahan pertani-
an merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produk-
tivitas bawang merah. Peningkatan kualitas lahan pertanian 
salah satunya dengan cara pemberian amelioran. Penelitian 
ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh pemberian 
biochar, kompos dan pupuk hayati sebagai bahan pembenah 
tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang mer-
ah varietas Bima Brebes yang ditanam pada dataran tinggi di 
Desa Igirklanceng, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes.

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2018 
di salah satu lahan budidaya hortikultura milik petani di 
dataran tinggi Kabupaten Brebes yaitu Desa Igirklanceng, Ke-
camatan Sirampog (ketinggian 875 m dpl, curah hujan 2,106 
mm per tahun dan suhu 18-26 °C). Bahan yang digunakan 
adalah kompos, biochar, pupuk hayati. Pembuatan kompos 
dilakukan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Lingkungan 
Pertanian dengan bahan penyusun antara lain pupuk kan-
dang, blotong tebu, dedak, gamping, tetes tebu, EM4 dan air. 
Biochar dibuat dari tongkol jagung yang merupakan limbah 
pertanian di lahan pertanian. Pupuk hayati yang digunakan 
merupakan pupuk hayati yang sudah diperdagangkan dengan 
merek dagang Actino.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK), dengan 3 ulangan. Ukuran petak menyesuaikan den-
gan petak petani yaitu 1 m × 2 m perpetak. Perlakuan yang 
diberikan adalah amelioran yang terdiri dari 8 pelakuan yai-
tu kontrol (T0), kompos (T1), biochar (T2), biochar+kompos 
(T3), pupuk hayati (T4), biochar+pupuk hayati (T5), kom-
pos+pupuk hayati (T6), biochar+kompos+pupuk hayati (T7), 
perlakuan petani (T8). Perlakuan petani sama seperti kontrol 
tidak menggunakan kompos, biochar dan pupuk hayati tetapi 
bedanya menggunakan pupuk kandang.

Pupuk hayati, kompos, biochar, dan biochar+kompos 
diberikan saat pengolahan tanah, kemudian tanah dibiarkan 
selama 1 minggu. Kompos, biochar, dan biochar+kompos 
yang digunakan sebanyak 2 ton ha-1 (sesuai dengan dosis yang 
digunakan oleh petani) yang diberikan sebelum tanam pada 
saat pengolahan tanah. Biochar+kompos dengan perbandin-
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gan biochar:kompos (1:4 w/w). Pengolahan tanah pada lahan 
percobaan dilakukan sebelum tanam dengan  dicangkul seda-
lam 20 cm, kemudian dibuat petak-petak percobaan ukuran 
disesuaikan dengan petak/bedengan yang sudah ada pada lah-
an petani yaitu 1 m × 2 m perpetak.

Dosis pupuk anorganik yang digunakan adalah 200 kg N 
ha-1, 90 kg P2O5 ha-1, dan 150 kg K2O ha-1. Sebagai sumber N, 
P, dan K digunakan urea, SP-36, dan KCl. Pupuk P diberikan 
sekaligus sebelum tanam. Pupuk N dan K diberikan dua kali 
pada umur 15 dan 30 hari setelah tanam (HST), masing-mas-
ing setengah dosis dengan cara ditabur pada setiap petak tana-
man bawang merah. 

Peubah yang diamati yaitu peubah kandungan C-or-
ganik tanah, pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Peubah 
kandungan C-organik tanah yang diamati yaitu kandungan 
C-organik awal sebelum aplikasi perlakuan dan C-organik 
akhir setelah aplikasi perlakuan. Peubah pertumbuhan tana-
man yang diamati yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun yang 
diamati setiap seminggu sekali, mulai umur 7 hari sampai 70 
hari. Peubah hasil panen yang diamati yaitu bobot basah dan 
kering umbi. Data yang diperoleh dari setiap perlakuan untuk 
peubah pertumbuhan tanaman selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif sedangkan data peubah kandungan C-organik dan 
hasil panen dilakukan uji berbeda nyata dengan Uji Tukey 
pada taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan C-organik tanah di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 1. Kandungan C-organik awal sebelum per-
lakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar per-
lakuan. Kandungan C-organik awal hampir sama yaitu berkis-
ar antara 1.93-2.13%. Kandungan C-organik tanah yang telah 
ditambahkan biochar+kompos (T3) mengalami peningkatan 
dan menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakukan 
pupuk hayati. Kandungan C-organik pada tanah yang diberi 
pupuk hayati saja (T4) tidak memberikan peningkatan sehing-
ga perlu ditambahkan bahan organik yang lain seperti kom-
pos dan biochar. Penambahan biochar+kompos ini diharapkan 
mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbu-
han dan hasil tanaman bawang  merah.

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah
Tinggi tanaman paling rendah pada perlakuan kontrol 

(T0) dengan tinggi 39.4 cm dan paling tinggi pada perlakuan 
biochar+kompos (T3) dengan tinggi tanaman 46.7 cm di 70 
HST (Gambar 1). Aplikasi kompos, pupuk organik hayati dan 
biochar mampu meningkatkan tinggi tanaman bawang merah 
pada 6 minggu setelah tanam (MST) sebesar 27.44%, jumlah 
daun pada 2 MST sebesar 26.05% (Antonius et al., 2018). Ap-
likasi kompos dari pupuk kandang yang diaplikasikan pada ta-
manan bawang merah dengan perbandingan 3:1 (tanah:pupuk
kandang) dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun 
dan jumlah anakan per rumpun (Kurnianingsih et al., 2019).

Tabel 1. Kandungan C-organik tanah di lokasi penelitian

Perlakuan C-organik C-organik 
Kontrol (T0) 1.96 a 2.01 ab
Kompos (T1) 1.97 a 1.79 ab
Biochar (T2) 2.13 a 2.11 ab 
Biochar+kompos (T3) 1.94 a 2.42 a
Pupuk hayati (T4) 1.99 a 1.66 b
Biochar+pupuk hayati (T5) 2.01 a 1.82 ab
Kompos+pupuk hayati (T6) 2.12 a 1.91 ab
Biochar+kompos + pupuk hayati
(T7) 2.04 a 1.96 ab

Perlakuan petani (T8) 1.93 a 1.86 ab 

Keterangan: Rerata dalam kolom yang sama diikuti huruf yang sama 
tidak beda nyata menurut Uji Tukey pada taraf 5%.

Rerata jumlah daun bawang merah dapat dilihat pada 
Gambar 2. Perlakuan  biochar+kompos+pupuk hayati saat 70 
HST menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu sebanyak 42 
daun per plot dimana ukuran plot 1 m × 2 m, sedangkan untuk 
perlakuan pupuk hayati jumlah daun pada tanaman bawang 
merah  paling sedikit yaitu sebayak 31 daun. Pertumbuhan ta-
naman bawang merah dengan aplikasi biochar, kompos dan 
pupuk hayati lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol. 
Aplikasi pupuk hayati pada tanaman bawang merah tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter tanaman salah satunya 
adalah jumlah daun (Tambunan et al., 2014) tetapi aplikasi 
pupuk hayati yang dikombinasi dengan biourin sapi dan mo-
lase dapat meningkatkan N total 860%, bahan organik 282% 
dan populasi mikroba sebesar 1,229% (Nuraini dan Asgianin-
grum, 2017). 

Gambar 1. Tinggi tanaman bawang merah pada umur 7-70 HST  
	    dengan berbagaijenis amelioran
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Tabel 2. Hasil tanaman bawang merah

Perlakuan Bobot panen 
umbi (kg plot-1)

Bobot kering 
umbi (kg plot-1)

Kontrol (T0) 2524 b   2055 ab
Kompos (T1)   3252 ab   2219 ab
Biochar (T2)   3390 ab   2414 ab
Biochar+kompos (T3)   3353 ab   2502 ab
Pupuk hayati (T4) 2315 b 1685 b
Biochar+pupuk hayati 
(T5)

4005 a   2904 ab

Kompos+pupuk hayati 
(T6)

  3393 ab   2406 ab

Biochar+kompos+pu-
puk hayati (T7)

3981 a 2745 a

Perlakuan petani (T8)   3356 ab   2435 ab

Keterangan:    Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang  
	    sama menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata  
	        berdasarkan Uji Tukey pada taraf 5%.

Tanaman bawang merah varietas Bima Brebes yang di-
tanam di dataran rendah dapat dipanen pada 60 HST, tetapi 
di dataran tinggi memerlukan waktu lebih panjang (90 hari). 
Tanaman bawang merah di dataran tinggi pada umur 60 HST 
masih dalam fase pembungaan dan ukuran umbinya masih ke-
cil, sehingga belum dapat dipanen. Tanaman bawang merah 
saat umur 60 HST dapat dilihat pada Gambar 3. Fase pem-
bungaan pada tanaman bawang merah yang ditanam pada 
dataran tinggi lebih lama dari yang ditanam di dataran rendah 
yaitu sekitar 47-48 hari setelah muncul tunas umbel pertama 
sampai sampai >75% bunga mekar dalam satu umbel sedan-
gnya di dataran rendah sekitar 30-31 hari, selain itu tanaman 
bawang merah yang berbunga di dataran tinggi rerata men-
capai 93.44% sedangkan jumlah tanaman yang berbunga di 
dataran rendah yang hanya 29.89% (Hilman et al., 2014).

Hasil Tanaman Bawang Merah
Bobot panen bawang merah yang diberi perlakuan bio-

char maupun biokompos yang dikombinasi dengan pupuk ha-
yati menunjukkan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 
dan perlakuan yang diberi pupuk hayati saja. Pemanfaatan 
biochar pada budidaya bawang merah dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dan meningkatkan hasil tanaman (Pakpahan 
et al., 2020). Pemberian pupuk hayati yang dikombinasi den-
gan pupuk organik dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
hasil umbi bawang merah (Firmansyah et al., 2016). Pemberi-
an pupuk hayati lebih efektif dan memberikan hasil maksimal 
jika ditambahkan bahan organik atau amelioran lain seperti 
kompos dan biochar, sehingga pemberian pupuk hayati pada 
tanaman dapat untuk mengurangi penggunaan pupuk anor-
ganik (Cahyadi dan Widodo, 2017). Peningkatan hasil umbi 
bawang merah juga dapat dilakukan dengan pemberian bahan 
pembenah tanah yang dikombinasi dengan penggunaan mul-
sa, dapat berupa mulsa plastik atau mulsa jerami (Haryati dan 
Erfandi, 2019).
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Gambar 2.  Jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 7-70  
	     HST dengan berbagai jenis amelioran

Umbi bawang merah varietas bima yang sudah siap g 
panen memiliki ukuran yang kecil, hal tersebut dipengaruhi 
hama penyakit dan musim pengujan tapi saat ditanam di 
dataran tinggi tidak mampu menghasilkan umbi yang besar.

KESIMPULAN

Aplikasi biochar, kompos dan pupuk hayati mampu un-
tuk meningkatkan kandungan C-organik tanah, pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah. Perlakuan T3 (biochar+-
kompos) mampu meningkatkan kandungan C-organik tanah 
sebesar 19.84%.  Perlakuan T7 (biochar+kompos+pupuk ha-
yati) memiliki nilai tertinggi untuk peubah pertumbuhan ta-
naman bawang merah vaerietas Bima Brebes khususnya pada 
jumlah daun sebanyak 42 daun per plot atau sebesar 19.05% 
dibanding perlakuan kontrol. Perlakuan T7 juga memiliki nilai 
yang tinggi pada peubah hasil panen dengan nilai bobot basah 
dan bobot kering umbi yaitu sebesar  3981 kg plot-1 dan 2745 
kg plot-1 atau sebesar 36.60% dan 25.14% dibanding dengan 
perlakuan kontrol. Varietas bawang merah bima brebes yang 
ditanam di dataran tinggi menghasilkan umbi dengan ukuran 
kecil sehingga kurang cocok ditanam di dataran tinggi.
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ya kepada petani pemilik lahan yang telah membantu dalam 
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Gambar 3. Tanaman bawang merah umur 60 HST (A), dan tanaman bawang merah fase pembungaan (B).
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